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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 

dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Jumlah unit UKM berpengaruh signifikan terhadap Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Jepara. Hasil ini mengindikasikan 

bahwa semakin bertambah jumlah unit UKM maka akan mampu 

meningkatkan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten 

Jepara. 

2. Jumlah omset peredaran usaha UKM berpengaruh signifikan terhadap 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Jepara. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa semakin bertambah omset peredaran usaha 

UKM maka akan meningkatkan Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB) Kabupaten Jepara. 

3. Total asset UKM berpengaruh tidak signifikan terhadap Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Jepara. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa kenaikan total asset UKM tidak akan mampu 

meningkatkan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten 

Jepara. Hal ini dikarenakan pelaku UKM Kabupaten Jepara lebih 

mengandalkan modal usahanya dari pinjaman bank bukan modal sendiri. 
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4. Jumlah tenaga kerja UKM berpengaruh signifikan terhadap Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Jepara. Hasil ini meng-

indikasikan bahwa bertambahnya jumlah tenaga kerja UKM maka akan 

mampu meningkatkan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

Kabupaten Jepara. 

5.2 Saran-saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas maka saran 

yang dapat diberikan yaitu antara lain: 

1. Salah satu faktor yang mendukung dalam pertumbuhan Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Jepara yaitu jumlah unit UKM, 

jumlah omset peredaran usaha UKM dan jumlah tenaga kerja UKM. Hal 

tersebut berdasarkan penelitian yang menunjukan bahwa ketiga variabel 

tersebut dapat memberikan nilai tambah secara signifikan terhadap 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Jepara, terlebih 

jumlah unit UKM yang menjadi variabel paling dominan. Sehingga 

perhatian pada UKM dapat diberikan dengan lebih menggiatkan 

munculnya UKM-UKM baru. Langkah tersebut dapat berupa perbaikan 

iklim usaha dan permudahan izin usaha dalam investasi. 

2. Variabel total asset UKM belum mampu memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten 

Jepara, hal tersebut dikarenakan pelaku UKM masih mengandalkan 

modalnya dari bantuan bank, oleh karena itu pemerintah Kabupaten 

Jepara perlu mendorong pelaku UKM untuk lebih mengandalkan modal 
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sendiri dengan memberikan bantuan hibah kepada pelaku UKM atau 

memberikan pinjaman lunak dengan bunga yang lebih rendah dari bunga 

bank. 

3. Pendidikan dan skill pada tenaga kerja UKM perlu ditingkatkan sehingga 

produktifitas meningkat yang menjadikan output UKM yang dihasilkan 

mampu bersaing di pasar global. Dengan demikian pula akan meningkat-

kan taraf kesejahreaan yang ditandai dengan kenaikan pendapatan 

perkapita pada tenaga kerja UKM dan mengurangi pengangguran. 


